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ABSTRAK

Produktivitas jambu mete di Indonesia masih rendah karena
budidayanya yang masih sederhana dan belum menggunakan bahan
tanaman unggul. Hasil tanaman ditentukan oleh beberapa karakter morfo-
fisiologi seperti luas dan tebal daun, jumlah stomata, laju fotosintesis,
kandungan klorofil, relative water content (RWC), dan potential osmotik
daun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter morfo-fisiologi
yang menentukan hasil jambu mete. Penelitian dilaksanakan di Kebun
Percobaan Cikampek dan Laboratorium, Balittro, Bogor, Jawa Barat, pada
bulan Januari-Desember 2012. Bahan tanaman yang digunakan adalah dua
varietas jambu mete produksi tinggi (B02 dan GG1) dan tiga varietas
produksi rendah (Laode Gani, Laode Kase, dan Laura). Tanaman
dibedakan dalam tiga kelompok umur (5, 8, dan 17 tahun). Parameter yang
diamati karakter morfologi seperti ketebalan daun (um), luas daun (cm?),
produksi gelondong (kg/tanaman), berat kering daun (g/daun), anatomi
(jumlah stomata), dan parameter fisiologi meliputi kandungan klorofil
(atb) (%), laju fotosintesis (umol CO, m™s™), karbohidrat daun (%),
potensial air daun (bar), dan Relative Water Content (RWC) (%). Untuk
mengetahui parameter morfo-fisiologi yang berpengaruh nyata terhadap
produksi dilakukan uji komponen penentu hasil, yaitu peubah morfo-
fisiologi terhadap produksi gelondong mete. Hasil penelitian menunjukkan
peubah klorofil tanaman jambu mete berpengaruh nyata antar aksesi. Hasil
analisis antar peubah morfo-fisiologi dan komponen hasil menunjukkan
hanya peubah klorofil yang berkorelasi positif terhadap hasil gelondong
aksesi jambu mete yang berproduktivitas tinggi. Fungsi hasil digambarkan
dalam formula Inpai getondong = 2,01 + 11,0 Ingierom, sedangkan pada aksesi
yang produktivitasnya rendah peubah klorofil tidak berpengaruh nyata.
Fungsi ini mengindikasikan apabila kandungan klorofil meningkat 1%
maka produksi gelondong akan meningkat 11%.

Kata kunci: Anacardium occidentale, karakter morfo-fisiologi, produksi

ABSTRACT

Cashew productivity in Indonesia is still low, due to improper
cultivation technique and the use of unimproved varieties. Crop yield is
determined by several morpho-physiological characters such as leaf area,
leaf thickness, the number of stomata, the rate of photosynthesis,
chlorophyll content, relative water content (RWC), and leaf osmotic
potential. This study aimed to obtain morpho-physiological characters
affecting cashew production. The research was conducted in the Cikampek
Experimental Station and in the Laboratory, ISMECRI, Bogor, West Java,
from January to December 2012. The plant material used were two
selected high-yielding varieties (B02 and GG1) and three low-yielding
varieties (Laode Gani, Laode Kase, and Laura). The plants were divided
into three age groups (5, 8, and 17 years). Parameters measured were
morphological characteristics such as leaf thickness (um), leaf area (cm?),
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leaf dry weight (g/leaf), and nut yield (kg/tree), as well as anatomical
characteristic such as the number of stomata, and physiological parameters
consisted of chlorophyll content (a+b) (%), photosynthetic rate (pmol CO2
m?s™), leaf carbohydrate content (%), leaf water potential (bar) and
relative water content (RWC) (%). Data were analysed using component
test to find morpho-physiological characteristics which was affecting nut
yield. The result showed chlorophyll content was significantly affected nut
yield among varieties as shown in the following function: Inyy yiea = 2.01 +
11.0 Inchiorophyn- The result indicated that when the chlorophyll content
increased 1% the nut yield would increase 11%.

Keywords: Anacardium occidentale, morpho-physiological characteris-
tic, production

PENDAHULUAN

Jambu mete merupakan salah satu komoditas
perkebunan yang sudah berkembang di wilayah Indonesia
timur. Tanaman jambu mete banyak dikembangkan di lahan
marginal yang beriklim panas dan kering, seperti di NTB,
Bali, NTT, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Tenggara.
Pengembangan tanaman jambu mete sangat pesat, yaitu
dari 82,511 ha pada tahun 1978 meningkat tajam menjadi
570,841 ha pada tahun 2011 (KEMENTAN, 2013). Namun,
peningkatan luas areal ini tidak diikuti dengan peningkatan
produktivitas yang rata-rata hanya mencapai 367 kg
gelondong/ha/tahun (KEMENTAN, 2013), jauh tertinggal
dari produktivitas India dan Brazil yang masing-masing
telah mencapai 800-1000 kg gelondong/ha/tahun dan 1200
kg/ha/tahun (RAO, 1998). Rendahnya produktivitas jambu
mete tersebut antara lain disebabkan budidayanya masih
sederhana dan bibitnya masih asal-asalan, walaupun upaya
peningkatan produktivitas telah dilakukan melalui perakitan
varietas. Varietas unggul jambu mete yang telah dilepas dan
berpotensi produksi tinggi antara lain B0-2 dan GG-1
(HADAD et al., 2007).

Faktor genetik dan lingkungan berpengaruh terhadap
produksi jambu mete (CHIPOJOLA et al., 2009; BEZZERA et
al., 2007). Selain itu, permasalahan utama penanaman mete
di daerah kering adalah ketersediaan air yang sangat
terbatas, tingginya salinitas di sekitar perakaran yang dapat
menyebabkan gangguan pertumbuhan tanaman, seperti
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terhambatnya pertumbuhan organ tanaman, seperti daun
dan sistem perakaran (BEZZERA et al., 2007; ZAHARAH dan
RAZI, 2009), dan perubahan sifat fisiologi tanaman,
misalnya Relative Water Content (RWC) dan potensial
osmotik daun (FERREIRA-SILVA et al., 2008). Oleh karena
itu, perubahan morfo-fisiologi jambu mete perlu dikaji
lebih lanjut untuk melihat tingkat korelasi sifat tersebut
terhadap produktivitas jambu mete.

Luas daun, tebal daun, anatomi daun (jumlah
stomata), laju fotosintesis, klorofil, RWC, dan potensial
osmotik daun adalah beberapa faktor penting yang dapat
mempengaruhi produksi suatu tanaman (ZOUZOULAS et al.,
2009; GIANNAKOULA et al., 2012). Luas daun berpengaruh
terhadap kandungan klorofil, yang berkorelasi positif
dengan laju fotosintesis (LI et al., 2006; GIANNAKOULA et
al., 2012). Klorofil berperan menangkap energi cahaya,
mengubahnya menjadi energi kimia, dan memicu fiksasi
CO, untuk menghasilkan karbohidrat. Jumlah klorofil
berbeda untuk tiap spesies karena dipengaruhi faktor
genetik (HENDRIYANI dan SETIARI, 2009).

Laju fotosintesis berkorelasi positif terhadap
akumulasi biomasa (NAGASUBRAMANIAM et al., 2007;
JEYAKUMAR et al., 2008). Semakin meningkat jumlah
biomasa semakin besar hasil fotosintat yang dialokasikan
ke limbung (sink) sehingga produksi tanaman juga naik.
Fotosintesis dan respirasi juga dipengaruhi oleh status air
dalam daun (KRAMER dan BOYER, 1995). Status air dalam
jaringan yang menurun mempengaruhi proses biokimia
yang berlangsung dalam sel sehingga laju fotosintesis
menurun (LU dan ZHANG, 1999). Indikator keseimbangan
air dalam tanaman, yaitu kadar air dan potensial air dalam
daun, menggambarkan RWC yang ada pada jaringan
tanaman. Potensial air tersebut menggambarkan aktivitas
air di dalam sel seperti translokasi hara (YAMASAKI dan
DILENBURG, 1999). Kandungan air dalam jaringan daun
yang berhubungan dengan perubahan turgor adalah RWC.
RWC secara tidak langsung merupakan ukuran perubahan
turgor dalam kondisi tertentu, seperti elastisitas sel yang
konstan. Perubahan turgor sel, yaitu membesar dan
menyusutnya sel yang disebabkan oleh penyerapan atau
hilangnya air, ditentukan oleh elastisitas dinding sel.
Tekanan turgor juga berperan dalam perkembangan dan
pertumbuhan tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui karakter morfo-fisiologi yang menentukan
produktivitas jambu mete.

BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilaksanakan di Kebun Percobaan
Cikampek dan Laboratorium Balittro, Bogor, Jawa Barat
mulai  bulan  Januari-Desember  2012.  Penelitian
menggunakan Rancangan Petak Terpisah. Petak utama
adalah jambu mete yang berproduksi tinggi (varietas B-02
dan GG-1) dan produksi rendah (aksesi Laode Gani, Laode
Kase, dan Laura), sedangkan anak petak yaitu umur
tanaman (5, 8, dan 17 tahun). Perlakuan diulang empat kali.

Varietas B-02 dan GG-1, dikelompokkan sebagai tanaman
mete berproduksi tinggi dengan produksi lebih dari 7,7
kg/tanaman/tahun pada kondisi lingkungan optimum untuk
jambu mete sedangkan aksesi Laode Gani, Laode Kase,
Laura dikelompokkan sebagai tanaman berproduksi rendah,
mengingat produksinya kurang dari 0,631 kg/tanaman/
tahun.

Peubah morfologi yang diamati adalah hasil
gelondong (kg/tanaman), berat kering daun (g/daun),
ketebalan daun (um), dan luas daun (cm?), sedangkan
peubah anatomi adalah jumlah stomata. Parameter fisiologi
yang diamati yaitu kandungan klorofil (a+b) (%), laju
fotosintesis (umol CO, m™s™), kandungan karbohidrat daun
(%) , potensial air daun (bar) dan RWC (%). Sample daun
untuk pengamatan diambil yang optimum dari 4 arah yaitu
timur, barat, utara, dan selatan.

Analisis Klorofil

Analisis klorofil dilakukan menggunakan metode
AOAC (1990) yang telah dimodifikasi. Sebanyak 0,5 g
daun optimum diambil kemudian dihaluskan. Klorofil
diekstraksi dengan 50 ml aseton 85% dan disimpan dalam
lemari pendingin selama 1 x 24 jam. Selanjutnya, larutan
disaring, diambil 10 ml, dan ditambahkan aseton sampai 50
ml. Klorofil diukur menggunakan spektrofotometer dengan
panjang gelombang 645 dan 663 nm. Penghitungan klorofil
menggunakan rumus:

(Ca+Ch)x Fpx1000x100%

Total klorofil = <
Bobot daun x 10
Ca = 0,0127.D663 — 0,00269.D645
Cb = 0,0229.D645 — 0,00468.D663
D645 = Absorban pada 645
D663 = Absorban pada 663
Fp = Faktor Pengenceran

Kandungan Karbohidrat

Kandungan karbohidrat dianalisis menggunakan
metode Luff Scroll yang telah dimodifikasi berdasarkan
SNI 01-2891-1992.

Relatif Water Content (RWC)

RWC diukur menggunakan metode SMART dan
BINGHAM (1974) yang telah dimodifikasi. Daun segar
diambil pada pagi hari, dipotong dengan bentuk bulat
berdiameter 10 cm kemudian ditimbang (FW). Selanjutnya,
daun direndam dalam aquades selama 4 jam (TW) dan
dimasukan pada oven dengan suhu 100°C sampai beratnya
konstan (DW). Penghitungan RWC menggunakan rumus:

(FW +DW)

RWC (%) =
(TW — DW)

x100%
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Anatomi Daun

Jumlah stomata pada epidermis daun bagian bawah
dan tebal daun diamati dengan cara mengamati potongan
melintang daun menggunakan mikroskop binokuler
(perbesaran 40x).

Potensial Air Daun dan Laju Fotosintesis

Potensial air daun dan laju fotosintesis masing-masing
diukur menggunakan alat pengukur potensial air (Pressure
Chamber Instrument 1000) dan pengukur fotosintesis
(Licor 6400).

Data peubah dianalisis secara statistik dengan sidik
ragam. Hasil uji sidik ragam yang berbeda nyata
dilanjutkan dengan uji Duncan/Duncan Multiple Range
Test (DMRT) pada taraf 5% dan uji komponen hasil untuk
mengetahui peubah yang berpengaruh terhadap hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi, Morfologi, dan Anatomi daun

Hasil uji sidik ragam hasil gelondong mete berbeda
nyata, sedangkan peubah berat kering daun, tebal daun, luas
daun, dan jumlah stomata tidak berbeda nyata (Tabel 1).

Tabel 1. Uji sidik ragam aksesi, umur tanaman, dan interaksi aksesi dengan umur terhadap produksi, morfologi dan anatomi

daun jambu mete

Table 1. Analysis of variance, plant age, and interaction between accession and plant age to the production, morphology,

and anatomy of cashew nuts leaf

Perlakuan
Treatments
Peubah - -
euba . Interaksi Aksesi dan Umur
Variables Aksesi Umur . .
. Interaction between accessions
Accessions Age
and age

Hasil gelondong (kg/tanaman) * * tn
Nut yield (kg/plant) ns
Berat kering daun (g/daun) tn tn tn
Leaf dry weight (g/leaf) ns ns ns
Tebal daun (um) tn tn tn
Leaf thickness (um) ns ns ns
Luas daun (cm?) tn tn tn
Leaf area (cm’) ns ns ns
Jumlah stomata/mm? tn tn tn
Number of stomata/mm’ ns ns ns

Keterangan: *: Beda nyata; tn: Tidak beda nyata
Note: *: Significant; ns: Not Significant

Hasil uji DMRT hasil menunjukkan adanya perbedaan
yang nyata antara aksesi dan umur tanaman, sedangkan
interaksinya tidak berbeda nyata (Tabel 1). Hal ini
disebabkan karena hasil dipengaruh oleh faktor genetik
(CHIPOJOLA et al., 2009) dan lingkungan. Tanaman yang
secara genetik memiliki kemampuan hasil rendah akan
tetap rendah, meskipun kondisi lingkungan optimum.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umur tanaman
berpengaruh terhadap hasil. Tanaman yang berumur 17
tahun mempunyai hasil lebih tinggi dan berbeda nyata
dengan tanaman umur 5 dan 8 tahun, sedangkan tanaman
yang berumur 5 dan 8 tahun mempunyai produktivitas tidak
berbeda nyata. Diduga, jambu mete yang berumur kurang
dari 10 tahun perkembangan perakarannya masih rendah.
Hal ini menyebabkan gelondong yang dihasilkan rendah
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jika dibanding dengan umur lebih dari 10 tahun. Tanaman
yang lebih muda berpengaruh terhadap perakaran yang
memiliki biomas perakaran yang lebih rendah sehingga
akan membatasi serapan hara dan air pada kondisi
kekeringan (BURGESS dan SANGA, 1994 dalam KAMAU et
al., 2008). BEZZERA et al. (2007) menyatakan bahwa
tanggap tanaman terhadap hara dipengaruhi oleh genetik,
umur tanaman, teknik budidaya, dan pengelolaan tanaman.
Tanaman teh yang berumur lebih tua memiliki kandungan
C, N, P, dan K pada perakaran yang lebih tinggi dibanding
tanaman yang lebih muda. Ketersediaan hara tersebut akan
mempengaruhi stabilitas hasil, terutama pada kondisi
lingkungan yang kurang ideal untuk pertumbuhan (KAMAU
et al., 2008).



IRENG DARWATI et al. : Identifikasi karakter morfo-fisiologi penentu produktivitas jambu mete

Tabel 2. Rata-rata hasil gelondong per tanaman (kg), berat kering daun (g/daun), tebal daun (um), luas daun (cm?®), dan

jumlah stomata/mm’

Table 2. Nut yield (kg/plant), leaf dry weight (g/leaf), leaf thickness (um), leaf area (cm?), and number of stomata/mm’

Hasil gelondong* Berat kering Tebal daun Luas daun Jumlah
Perbandingan (kg/tanaman) daun (g/daun) (L“ers} (cm?) Stomata/mm®
Comparison Nut yield Leaf dry weight . Leaf area Number of
thickness 2 P
(kg/plant) (g/leaf) (um) (cm”) stomata/mm
Aksesi daya hasil tinggi 2,75a 1,02 230,18 86,24 97,46
High-yield accession
Aksesi daya hasil rendah 1,44 b 0,98 229,87 89,67 98,73
Low-yield accession
Aksesi umur 5 tahun 1,76 a 0,97 231,49 85,35 98,72
Five year old accession
Aksesi umur 8 tahun 1,33 a 1,01 227,77 88,51 95,81
Eight year old accession
Aksesi umur 17 tahun 3210 1,02 230,79 90,00 99,75

17 year old accession

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%; *Data

ditransformasi V(X+0,5)

Note: Numbers followed by the same letter in same coloumn are not significantly different at DMRT 5%; * Data were transformed by N(X+0.5)

Jumlah stomata dan tebal daun (Tabel 1) tidak
menunjukkan perbedaan nyata antara aksesi daya hasil
tinggi dengan hasil rendah. Hal ini sejalan dengan data pada
Tabel 2. Pada Gambar 1 terlihat bahwa pembukaan stomata
sangat kecil bahkan terlihat menutup. Hal ini menunjukkan
bahwa tanaman jambu mete merupakan tanaman yang
toleran terhadap kekeringan. Pengaturan derajat pembukaan
stomata akan menghambat hilangnya air melalui transpirasi

(MANSFIELD dan ATKINSON, 1990). Pembukaan stomata
sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap pembukaan
stomata, antara lain intensitas cahaya dan ketersediaan air.
Stomata akan menutup untuk mengurangi laju transpirasi
dan sebagai respons terhadap asam absisat (ABA) yang
dipicu oleh stres air (MOTT dan BUCKLEY, 2000).

Gambar 1. Stomata tanaman jambu mete produksi tinggi (kiri) dan rendah (kanan) pada perbesaran 40x
Figure 1. Stomata of high (left) dan low yielding variety (right) of cashew nut at 40x magnification
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Gambar 2 terlihat bahwa ketebalan daun yang
terdiri dari epidermis atas; mesofil dan epidermis

bawah menunjukkan ketebalan yang tidak berbeda
nyata. Hal ini sejalan dengan Tabel. 2.

Gambar 2. Penampang melintang daun jambu mete produksi tinggi (kiri) dan rendah (kanan) pada perbesaran 40x
Figure 2. Cross section of the leaf of high (left) and low-yielding variety (right) of cashew nut at 40x magnification

Fisiologi Tanaman

Uji sidik ragam klorofil menunjukkan berbeda nyata,
sedangkan laju fotosintesis, kandungan karbohidrat, RWC,
dan potensial air tidak berbeda nyata. Uji lanjut
menggunakan DMRT (Tabel 3), menunjukkan bahwa
kandungan klorofil berbeda antar kelompok aksesi yang

daya hasil tinggi dan rendah, sedangkan laju fotosintesis,
kandungan karbohidrat, RWC dan potensial air tidak
berbeda nyata. Umur tanaman tidak mempengaruhi
kandungan klorofil. Tanaman yang berdaya hasil tinggi
mempunyai kandungan klorofil lebih rendah dibanding
dengan tanaman daya hasil rendah.

Tabel 3. Uji sidik ragam aksesi, umur tanaman, dan interaksi aksesi dengan umur terhadap produksi, morfologi, dan anatomi
daun jambu mete
Table 3.  Analysis of variance, plant age, and interaction between accession and plant age to the production, morphology,
and anatomy of cashew nuts leaf
Perlakuan Treatments
Peubah . Interaksi aksesi dan umur
Variables Aksesi Umur Interaction betw !
; nteraction between accessions
Accessions Age
and age
Klorofil daun (%) * tn tn
Leaf chlorophyll (%) ns ns
Laju fotosintesis (umol CO,m™s™) tn tn tn
Photosynthesis rate (umol CO, m™ s™) ns ns ns
Karbohidrat daun(%) tn tn tn
Leaf carbohydrate content (%) ns ns ns
RWC (%) tn tn tn
RWC (%) ns ns ns
Potensial air (bar) tn tn tn
Water potential (bar) ns ns ns

Keterangan: *: Beda nyata; tn: Tidak beda nyata
Note : *: Significant, ns: Not Significant

Kandungan klorofil tidak berpengaruh terhadap CO,
exchange rate per unit leaf area (CER) maupun hasil pada
barley (FERGUSON et al., 1973), bahkan pada tanaman
bareley mutan, dengan kandungan klorofil rendah,
menunjukkan CER yang normal (MCCASHIN dan CANVIN,
1979). CER adalah faktor penting yang berperan dalam
fotosintesis (GIFFORD dan EVANS, 1981). Hal ini
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menunjukkan bahwa meskipun kandungan klorofil tinggi
belum tentu tanaman akan berdaya hasil tinggi karena ada
faktor lain yang lebih berpengaruh misalnya faktor genetik
(CHIPOJOLA et al., 2009) atau lingkungan (BEZZERA et al.,
2007). Pada penelitian ini, hasil gelondong aksesi jambu
mete produksi rendah lebih dipengaruhi oleh faktor genetik
daripada kandungan klorofil.
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Pada tanaman mete, akar lateral berperan dalam
serapan hara dan air (MANDAL, 2000), pertumbuhan akar
lateral meningkat sejalan dengan pertumbuhan tanaman
(DHALIMI, 2003; TSAKIRIS dan NORWOOD dalam MANDAL,
2000). Serapan hara maupun air berkorelasi positif dengan
potensial air (HIDAYAT, 2002). Akan tetapi, dalam
penelitian ini potensial air tanaman mete pada umur yang
berbeda tidak berbeda nyata.

Peubah morfo-fisiologi hanya berpengaruh terhadap
hasil gelondong mete pada kelompok aksesi yang
mempunyai hasil tinggi, sedangkan pada kelompok aksesi
yang hasilnya rendah tidak berbeda nyata. Hasil analisis
fungsi hasil pada kelompok aksesi mete berdaya hasil tinggi
diperoleh persamaan:

11’lhasil gelondong =2.01+11.0 lnkloroﬁl
R =49,2%

Fungsi hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil
gelondong pada kelompok aksesi tanaman produksi tinggi
secara parsial dipengaruhi oleh klorofil. Apabila kandungan
klorofil bertambah 1% maka hasil gelondong akan
meningkat 11%. Klorofil merupakan katalisator fotosintesis
dalam jaringan tumbuhan dan kandungan klorofil relatif

berkorelasi positif dengan laju fotosintesis (LI et al.,2006).
Dari hasil penelitian ini, peningkatan klorofil aksesi
berdaya hasil tinggi diduga akan meningkatkan hasil
fotosintat. Hasil fotosintat tersebut dalam tanaman
digunakan untuk pertumbuhan dan hasil. Pada fase
produktif, hasil fotosintat diarahkan untuk bobot gelondong
yang mengakibatkan hasil glondong meningkat. Menurut
GHASEMZADEH et al. (2010) klorofil berkorelasi positif
dengan kandungan karbohidrat yang merupakan hasil
fotosintesis. Pada tanaman kedelai, kandungan klorofil
berkorelasi terhadap hasil. Semakin tinggi kandungan
klorofil maka bobot biji pertanaman akan semakin
meningkat (ROSTINI et al., 2003).

Peningkatan kandungan klorofil pada tanaman mete
dapat dilakukan melalui teknik budidaya, seperti
pemupukan (ERYTHRINA et al., 1998), irigasi (SCHAPER et
al., 1996), dan aplikasi mikoriza atau mikroba (RANI dan
JEEVA, 2010) yang secara langsung atau tidak langsung
akan memacu kualitas daun sebagai tempat sintesis klorofil.
Ketersediaan air juga mempengaruhi hasil. Kekeringan
akan menyebabkan terhambatnya sintesis klorofil pada
daun karena peningkatan suhu dan transpirasi dapat
menyebabkan disintegrasi klorofil (HENDRIYANI dan
SETIARI, 2009).

Tabel 4. Rata-rata klorofil daun (%), laju fotosintesis (umol CO, m™s™), karbohidrat daun (%), RWC (%), dan potensial air

(bar)

Table 4. Average of leaf chlorophyll (%), photosynthesis rate (umol CO, m™s”), leaf carbohydrate (%), RWC (%), and

water potential (bar)

Karbohidrat .
Potensial
Klorofil daun Laju fotosintesis daun air
Perbandingan Leaf J ) Leaf RWC
. Photosynthesis rate Water
Comparisons chlorophyll 21 carbohydrate (%) .
o (umol CO, m™s™), potential
(%), content (bar)
(%)
Aksesi daya hasil tinggi 0,81a 255,47 3,61 96,49 5,79
High-yield accession
Aksesi daya hasil rendah 0,84 b 256,49 3,61 96,63 5,58
Low-yield accession
Aksesi umur 5 tahun 0,82 249,80 3,60 96,45 5,71
Five year old accession
Aksesi umur 8 tahun 0,83 257,13 3,60 96,60 6,12
Eight year old accession
Aksesi umur 17 tahun 0,83 261,01 3,64 96,63 5,22

17 year old accession

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata dengan uji DMRT 5%.
Note : Numbers followed by same letter in same column are not significantly different at DMRT 5%

KESIMPULAN

Klorofil tanaman jambu mete berbeda antar aksesi.
Semua peubah morfo-fisiologi komponen hasil tidak
berpengaruh nyata, kecuali peubah klorofil yang
memberikan korelasi positif terhadap hasil gelondong

tanaman jambu mete berdaya hasil tinggi dan menghasilkan
fungsi hasil yaitu In (hasil gelondong) = 2,01 + 11,0 In
(jumlah khlorofil) dengan R = 49.2%. Kandungan klorofil
tanaman dengan daya hasil rendah tidak berkorelasi
terhadap produksi gelondong.
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